l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kota di Indonesia terkadang berdasarkan perhitungan
ekonomi dan mengabaikan kondisi lingkungan sehingga banyak kota yang
keberlanjutannya terancam (Mas Ula dkk, 2015). Perluasan perkotaan dapat
menekan secara signifikan terhadap lahan pertanian. Apabila tidak ada yang
menanganinya akan memberikan dampak buruk pada produksi pangan dan
keamanan pangan daerah. Batas-batas pedesaan dan perkotaan umumnya
mengambil salah satu dari dua bentuk: terikat kota dan terikat pertanian. Meskipun
kedua bentuk tersebut mempunyai tujuan yang sama vyaitu pelestarian lahan
pertanian, namun dapat memiliki efek yang berbeda. Contohnya di British
Columbia, yang mempertahankan Agricultural Land Reserve (ALR). Perkotaan
dapat diperluas ke daerah pedesaan akan sangat produktif dalam lahan pertanian
kecuali adanya perumahan, komersial, dan Industri yang tidak terkait langsung
dengan pertanian (Lenore dan Denven, 2014).

Terbatasnya luas lahan yang ada di kota Yogyakarta menimbulkan kota ini
mengalami perkembangan ke daerah pinggiran kota. Wilayah Desa Baturetno
mengalami banyak perubahan dalam penggunaan lahan mengakibatkan adanya
konversi lahan pertanian ke non pertanian. Menurut hasil penelitian Rina Devi
Savitri (2016), Desa dengan perubahan penggunaan lahan paling besar di
Kecamatan Banguntapan adalah Desa Baturetno seluas 286,21 hektar. Perubahan
terbesar adalah sawabh irigasi yang berubah menjadi kampung/ permukiman sebesar

63,39 hektar atau 22,15 %. Desa Baturetno memiliki kesesuaian perubahan






penggunaan lahan dengan luas sesuai sebesar 185,17 hektar atau 33,95 % dan lahan
tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang (RTR) sebesar 360,21 hektar atau 66,05
%.

Hasil penelitian Ema Kusumawati (2017) menunjukkan bahwa penduduk
Desa Baturetno, Banguntapan memiliki karakteristik pendidikan rendah yang
bekerja sebagai petani dengan pendapatan rata-rata <Rp 500.000. Usia petani
merupakan usia tua, dengan jumlah tanggungan rata-rata 2 orang. Motivasi sosial,
ekonomi dan lingkungan petani dalam mempertahankan lahan rata-rata tinggi
(>54%). Faktor yang mempengaruhi motivasi petani mempertahankan lahan
sawahnya adalah faktor umur, pendidikan, luas lahan, jumlah keluarga, jumlah
tanggungan keluarga, dan pendapatan dengan tingkat pengaruh 56,8% sedangkan
sisanya 43,2 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Desa Baturetno memiliki 8 Dusun yaitu: Dusun Gilang, Kalangan,
Manggisan, Mantup, Ngipik, Pelem, Plakaran, dan Wiyoro. Area pertanian dan
perikanan di semua dusun semakin sedikit. Sebagian besar tata guna lahan
digunakan untuk bangunan dan industri. Akibat laju urbanisasi, beberapa
permukiman menjadi terlihat kumuh (slum). Adapun dampak sosial yang berada di
lingkungan masyarakat seperti menurunnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan
sosial, perubahan gaya hidup masyarakat yang konsumtif, dan berkurangnya
generasi muda untuk berinteraksi dengan masyarakat. Dampak ekonomi di
masyarakat yaitu meningkatnya harga tanah/lahan, kurang membuka lapangan
kerja, meningkatnya pendapatan masyarakat, dan memiliki jabatan yang beragam.

Hal tersebut menimbulkan dampak pada kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.






Ecovillage berasal dari kata Ecology (IImu tentang lingkungan) dan Village
(desa), sehingga secara harfiah dapat diartikan sebagai desa berwawasan ekologi
yaitu mempergunakan sumberdaya se-efektif mungkin, sehingga tidak ada limbah
atau limbah dapat ditekan seminimal mungkin (Dwi Pravita, 2012). Dalam
menemukan paradigma baru yaitu ecovillage, masyarakat dapat berpatisipasi atau
menemukan hobi baru dalam bercocok tanam yang berkelanjutan serta membangun
atau memperbaiki organisasi kemasyarakatan yang sehat. Oleh karena itu, dalam
penelitian dilakukan pendekatan dengan mendeskripsikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengidentifikasi mengenai hubungan antara tersedianya sumber
daya alam dan pola kehidupan penduduk lokal terhadap lanskap, dan kemampuan
masyarakat perumahan/non perumahan untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
perencanaan kampung berbasis ecology diharapkan dapat meningkatkan

pendapatan kebutuhan dan gaya hidup yang sehat.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana hubungan antara tatanan bio-fisik tapak dengan tatanan sosial-
ekonomi masyarakat berpengaruh terhadap perencanaan kampung berbasis

lingkungan (ecovillage) ?

C. Tujuan Penelitian
Studi ini secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi,

mendeskripsikan, mengevaluasi, dan menganalisis hubungan antara tatanan bio-



fisik tapak dengan tatanan sosial-ekonomi masyarakat yang berpengaruh terhadap

masyarakat serta merencanakan kampung berbasis lingkungan (ecovillage).

D. Manfaat
Dengan studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya :

a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Baturetno dengan
berbagai alternatif sumber ekonomi dari pemanfaatan lahan perkampungan
dan sumber daya alam lokal.

b. Mengurangi atau mencegah dampak negatif dari pemanfaatan sumber daya
alam dalam bentuk kerusakan lingkungan.

c. Memperbaiki interaksi dengan masyarakat dan bisa membuat kegiatan

pertanian yang bermanfaat.

E. Batasan Studi
Studi ini dibatasi sampai dengan produk arsitektur lanskap berbentuk
rencana lanskap (landscape plan) Desa Baturetno sebagai Desa berbasis

lingkungan.



F. Kerangka Pikir Penelitian
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Gambar 1. Kerangka dan Alur Pikir Studi






Penelitian dilakukan di Desa Baturetno dengan pemilihan survei,
wawancara, dan responden. Desa Baturetno adalah Desa dengan penggunaan lahan
paling besar di Kecamatan Banguntapan. Memiliki 8 dusun yaitu Dusun
Manggisan, Plakaran, Gilang, Ngipik, Wiyoro, Mantup, Pelem, dan Kalangan yang
diharapkan dapat berpatisipasi untuk dikembangkan menjadi kawasan ecovillage.
Sebagian besar lahan pertanian di Desa Baturetno yaitu ditanami tanaman padi pada
musim penghujan, sedangkan musim kemarau ditanami jagung dan kacang tanah.
Adapun jenis ternak, seperti: sapi, kambing, domba, bebek, dan ayam kampung.
Jenis ikan yang sering dibudidaya, seperti: ikan nila, lele, gurami, dan udang galah.

Di Desa Baturetno terdapat Tempat Pengolahan Sampah Sementara (TPS)
di Dusun Mantup, sedangkan terdapat tapak tilas biogas yang sudah tidak berfungsi
yang berada di Dusun Manggisan, dan terdapat situs purbakala, seperti: Watu
Gilang di Dusun Gilang dan Candi Mantup di Dusun Mantup. Keberadaan situs
menjadikan dusun tersebut memiliki tradisi yang dikembangkan hingga saat ini.
Keberadaan lahan pertanian yang terbatas dengan banyak jumlah perumahan,
permukiman, fasilitas publik, dan industri. Pencemaran air, udara, dan tanah
menjadi hal yang penting untuk mencari solusi agar ekologi di Desa Baturetno bisa
berlanjut.

Selanjutnya observasi dengan mengidentifikasi dan menganalisis tatanan
bio-fisik tapak seperti tata guna lahan, topografi dan kemiringan, vegetasi,
pengelolaan limbah, dan biogas. Sedangkan tatanan sosial-ekonomi di atas batas

wilayah, kependudukan, dan kehidupan masyarakat. Tahapan ini dapat dilakukan






dengan data survei dan wawancara berdasarkan mata pencaharian yang
berhubungan dengan ecovillage.

Tahap analisis mengenai konsep ecovillage akan mendapatkan petunjuk
dalam permasalahan ekologi di lingkungan Desa Baturetno agar berlanjut baik dari
segi pertanian, ekonomi, sosial, dan budaya. Adanya konsep ecovillage dapat
membentuk sebuah lanskap yang sehat, memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang baik dan dengan interaksi budaya yang baik di pinggiran kota seperti Desa
Baturetno.

Perencanaan konsep Ecovillage dibuat berdasarkan lanskap di Desa
Baturetno. Tahap ini dilakukan setelah tahap analisis. Hasil analisis kemudian
dirancang dengan mengidentifikasi vegetasi yang ada di Desa Baturetno. Vegetasi
meliputi tanaman pangan, hortikultura, herbal, dan tanaman obat. Perancangan
Ecovillage dapat dilakukan dengan observasi lokasi yang memiliki problem atau
banyak ruang publik yang tidak dimanfaatkan. Lahan kas desa menjadi hal yang
utama dalam merancanakan desain penataan vegetasi, ternak, dan biogas. Lahan
perumahan akan banyak ruang publik kosong yang dapat digunakan untuk budidaya
tanaman pangan, hortikultura, tanaman obat, dan herbal yang disusun secara

vertikal.
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